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Abstrak 

Kegiatan magang merupakan salah satu program pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk 

menerapkan ilmu yang telah diperoleh selama perkuliahan ke dalam dunia kerja secara langsung. Melalui kegiatan ini, 

mahasiswa dapat memahami kondisi lingkungan kerja, mengenal sistem operasional perusahaan, serta mengembangkan 

kemampuan komunikasi, kedisiplinan, tanggung jawab, dan kerja sama dalam menyelesaikan tugas. Pengalaman yang 

diperoleh selama magang menjadi bekal penting bagi mahasiswa dalam mempersiapkan diri menghadapi dunia kerja yang 

sesungguhnya. Penelitian ini dilaksanakan di PT Global Offset Sejahtera pada bagian administrasi gudang dan stok barang. 

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui penerapan administrasi persediaan barang dalam mendukung pengelolaan 

persediaan serta kelancaran kegiatan operasional perusahaan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif kualitatif. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan keterlibatan langsung 

dalam aktivitas kerja selama pelaksanaan magang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa administrasi stok barang memiliki 

peran penting dalam menjaga ketertiban data persediaan dan mendukung efektivitas operasional perusahaan. Kegiatan 

administrasi meliputi pencatatan barang masuk dan barang keluar, pengecekan stok secara berkala, penginputan data ke 

dalam sistem perusahaan, penyesuaian data stok, serta pengarsipan dokumen gudang. Pelaksanaan administrasi yang baik 

membantu perusahaan memperoleh informasi persediaan yang lebih akurat sehingga proses pengawasan stok dapat berjalan 

lebih efektif. Meskipun masih ditemukan kendala berupa kesalahan input data, keterlambatan pencatatan transaksi, dan 

ketidaksesuaian antara data sistem dengan kondisi fisik barang, kendala tersebut dapat diminimalkan melalui proses 

pengecekan ulang, peningkatan ketelitian kerja, serta koordinasi yang baik antarbagian. Dengan demikian, administrasi stok 

barang berperan penting dalam mendukung pengelolaan persediaan yang lebih teratur, efisien, dan mampu menunjang 

kelancaran operasional perusahaan. 

Kata Kunci: Administrasi Gudang, Stok Barang, Persediaan Barang, Magang. 

1. Latar Belakang 

 

Dunia industri dan bisnis saat ini berkembang cukup pesat sehingga perusahaan dituntut mampu mengikuti 

perkembangan tersebut. Perusahaan dituntut untuk mampu menjalankan kegiatan operasional secara efektif dan 

efisien agar dapat bersaing dengan perusahaan lainnya. Untuk menunjang kegiatan operasional perusahaan 

memerlukan sumber daya manusia yang tidak hanya memiliki kemampuan teori, tetapi juga memiliki kemampuan 

praktik dan pengalaman kerja yang baik. Karena itu, mahasiswa sebagai calon tenaga kerja di masa mendatang 

perlu mempersiapkan diri dengan memahami kondisi dunia kerja secara langsung melalui kegiatan magang. 

Program magang memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk mengenal aktivitas kerja secara langsung 

serta memahami penerapan tugas yang sebelumnya hanya dipelajari melalui kegiatan perkuliahan. Melalui 

kegiatan magang, mahasiswa dapat mengetahui bagaimana sistem kerja yang diterapkan di perusahaan, 

memahami proses pekerjaan yang dilakukan, serta melatih kemampuan dalam bekerja sama dengan lingkungan 

kerja. Melalui kegiatan tersebut, mahasiswa juga dapat menerapkan ilmu yang diperoleh selama proses 

perkuliahan ke dalam praktik kerja secara langsung. 

PT Global Offset Sejahtera merupakan perusahaan yang bergerak di bidang percetakan. Dalam menjalankan 

kegiatan operasionalnya, perusahaan memiliki beberapa bagian kerja yang saling berkaitan, salah satunya yaitu 

bagian pengelolaan administrasi pergudangan dan stok barang. Gudang menjadi bagian penting karena berkaitan 

dengan proses penyimpanan, pencatatan, dan pengawasan barang yang digunakan dalam kegiatan operasional 

perusahaan. 

Administrasi persediaan barang menjadi salah satu kegiatan yang sangat penting dalam pengelolaan gudang 

perusahaan. Administrasi jumlah persediaan digunakan untuk mengetahui jumlah persediaan barang yang tersedia, 

mencatat barang masuk dan barang keluar, serta memastikan kesesuaian antara data pada sistem dengan kondisi 
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fisik barang di gudang. Apabila pencatatan data barang tidak dilakukan dengan baik, maka dapat menyebabkan 

terjadinya kesalahan data persediaan barang yang berdampak pada kegiatan operasional perusahaan. 

Selama melaksanakan kegiatan magang di PT Global Offset Sejahtera, penulis ditempatkan pada bagian aktivitas 

administrasi di bagian gudang dan membantu beberapa pekerjaan yang berkaitan dengan pengelolaan data 

persediaan. Kegiatan yang dilakukan antara lain membantu pencatatan barang masuk dan barang keluar, 

melakukan pengecekan ketersediaan barang, membantu pengarsipan dokumen gudang, serta melakukan 

penyesuaian data stok barang pada system perusahaan. Dari kegiatan tersebut, mahasiswa memperoleh 

pengalaman baru mengenai pentingnya ketelitian dan tanggung jawab saat melakukan proses administrasi 

persediaan. 

Dari kegiatan magang yang telah dilakukan, penulis tertarik untuk membahas mengenai penerapan administrasi 

stok barang terhadap kelancaran pengelolaan persediaan pada PT Global Offset Sejahtera. Melalui kegiatan 

magang yang telah dilaksanakan, penulis berupaya menggambarkan proses pengelolaan persediaan barang yang 

diterapkan oleh perusahaan serta beberapa kendala yang ditemukan selama terlibat dalam kegiatan administrasi 

gudang. 

1.1 Administrasi Gudang 

 

kegiatan administrasi pada gudang merupakan suatu kegiatan yang berkaitan dengan proses pencatatan, 

pengelolaan, dan pengawasan barang yang berada di dalam gudang perusahaan [1]. Administrasi gudang 

dilakukan untuk mempermudah perusahaan dalam mengetahui jumlah persediaan barang serta mengontrol keluar 

masuknya barang yang digunakan dalam kegiatan operasional perusahaan. 

Dalam kegiatan pengelolaan administrasi pergudangan, setiap barang yang masuk maupun keluar harus dicatat 

dengan baik agar data yang tersedia sesuai dengan kondisi barang yang ada di gudang. Administrasi persediaan 

barang yang dilakukan secara teratur dapat membantu perusahaan mengurangi risiko kehilangan barang maupun 

kesalahan pencatatan data persediaan [2]. Karena itu, bagian administrasi gudang memiliki tanggung jawab yang 

cukup besar dalam menjaga ketertiban data barang perusahaan. 

Proses administrasi persediaan juga berkaitan dengan proses penyimpanan dokumen seperti surat jalan, laporan 

data persediaan, dan dokumen barang masuk maupun barang keluar. Pengarsipan dokumen dilakukan agar data 

perusahaan dapat tersimpan dengan rapi dan mudah ditemukan ketika diperlukan. 

1.2 Stok Barang 

 

Stok barang merupakan sejumlah persediaan barang yang dimiliki perusahaan untuk mendukung kegiatan 

operasional maupun proses produksi [3]. Persediaan barang perlu dikelola dengan baik agar kebutuhan perusahaan 

dapat terpenuhi dan kegiatan operasional dapat berjalan dengan lancar. 

Pengelolaan ketersediaan barang dilakukan melalui proses pencatatan barang masuk dan barang keluar serta 

pengecekan jumlah barang secara berkala [4]. Dengan adanya pengelolaan stok yang baik, perusahaan dapat 

mengetahui kondisi persediaan barang secara lebih akurat sehingga dapat meminimalkan terjadinya kesalahan 

data maupun kekurangan stok barang. Tidak hanya itu, pengelolaan data persediaan juga membantu perusahaan 

dalam menjaga kestabilan persediaan barang yang digunakan untuk kebutuhan produksi maupun pengiriman 

barang kepada pelanggan. Dari kondisi tersebut, ketelitian pada proses pengelolaan stok barang sangat diperlukan 

agar data persediaan barang tetap sesuai dengan kondisi fisik barang di gudang. 

1.3 Pengelolaan Persediaan Barang 

Pengelolaan persediaan barang merupakan proses pengawasan terhadap barang yang tersedia di gudang 

perusahaan [5]. Pengelolaan persediaan dilakukan untuk menjaga agar jumlah barang tetap sesuai dengan 

kebutuhan perusahaan dan tidak terjadi selisih antara data pada sistem dengan kondisi fisik barang di gudang. 

Saat proses pengelolaan persediaan barang, bagian administrasi gudang harus melakukan pencatatan data barang 

secara rutin dan melakukan pengecekan stok barang secara berkala. Pengecekan stok dilakukan untuk mengetahui 

apabila terdapat kesalahan pencatatan maupun selisih jumlah barang. 

Pengelolaan persediaan barang yang dilakukan dengan baik akan membantu perusahaan dalam meningkatkan 

kelancaran kegiatan operasional. Dengan pengelolaan yang baik, perusahaan dapat mengetahui kondisi data 

persediaan barang secara lebih cepat dan tepat sehingga dapat mengurangi risiko keterlambatan proses produksi 

maupun pengiriman barang. 
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2. Metode Penelitian 

 

Artikel ini disusun menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan cara melakukan pengamatan langsung 

selama kegiatan magang berlangsung. Metode deskriptif digunakan untuk menggambarkan secara jelas mengenai 

proses administrasi stok barang yang diterapkan pada PT Global Offset Sejahtera selama kegiatan magang 

berlangsung. Metode ini digunakan dengan melakukan pengamatan langsung terhadap kegiatan administrasi pada 

gudang dan aktivitas kerja yang ada di perusahaan. Data yang diperoleh kemudian dijelaskan dalam bentuk uraian 

sesuai kondisi yang terjadi di lapangan. 

Pelaksanaan kegiatan magang dilakukan di PT Global Offset Sejahtera pada bagian administrasi gudang dan stok 

barang. Selama kegiatan magang berlangsung, penulis mengikuti berbagai aktivitas kerja yang berkaitan dengan 

administrasi persediaan barang perusahaan. Kegiatan tersebut dilakukan untuk memperoleh pengalaman kerja 

secara langsung sekaligus memahami bagaimana aktivitas gudang diterapkan dalam mendukung kegiatan 

operasional perusahaan. 

Pada saat pelaksanaan magang, mahasiswa membantu beberapa pekerjaan proses administrasi persediaan seperti 

melakukan pencatatan barang masuk dan barang keluar, membantu proses penginputan data persediaan barang  

ke dalam sistem perusahaan, melakukan pengecekan ketersediaan barang, membantu proses retur barang customer, 

serta melakukan pengarsipan dokumen administrasi gudang. Selain itu, juga membantu melakukan penyesuaian 

data stok barang pada akhir periode tertentu untuk memastikan kesesuaian antara data pada sistem dengan kondisi 

fisik barang di gudang. 

 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan praktik kerja secara langsung. 

Observasi dilakukan dengan cara mengamati seluruh aktivitas kerja yang berkaitan dengan kegiatan administrasi 

pada gudangdan pengelolaan persediaan barang di perusahaan. Melalui observasi tersebut, penulis dapat 

mengetahui bagaimana alur pekerjaan yang diterapkan pada bagian gudang serta memahami tanggung jawab yang 

dilakukan oleh bagian administrasi ketersediaan barang. 

Wawancara dilakukan dengan pembimbing lapangan dan beberapa karyawan pada bagian gudang untuk 

memperoleh informasi mengenai pengelolaan persediaan barang, kendala yang sering terjadi selama proses kerja, 

serta upaya yang dilakukan perusahaan dalam mengatasi kendala tersebut. Melalui wawancara, mahasiswa 

memperoleh tambahan informasi yang tidak hanya didapatkan melalui pengamatan secara langsung, tetapi juga 

dari pengalaman kerja para karyawan yang telah memahami sistem administrasi perusahaan. 

Selain observasi dan wawancara, teknik dokumentasi juga digunakan Pada proses pengumpulan data. 

Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan data yang berkaitan dengan kegiatan administrasi pada gudang 

seperti surat jalan barang masuk, surat jalan barang keluar, laporan stok barang, dan dokumen administrasi lainnya 

yang digunakan perusahaan untuk proses pengelolaan persediaan barang. Dokumentasi tersebut digunakan 

sebagai pendukung dalam memahami tahapan yang diterapkan perusahaan. 

Praktik kerja secara langsung juga menjadi bagian penting dalam metode pelaksanaan penelitian ini. Selama 

kegiatan magang berlangsung, tidak hanya melakukan pengamatan, tetapi juga ikut terlibat secara langsung pada 

aktivitas gudang. Melalui praktik kerja tersebut, mahasiswa dapat memahami bagaimana proses pekerjaan 

dilakukan secara nyata serta mengetahui tingkat ketelitian dan tanggung jawab yang diperlukan untuk kegiatan 

administrasi stok barang. 

Data yang telah diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dokumentasi, dan praktik kerja kemudian dianalisis 

secara deskriptif. Analisis dilakukan dengan menjelaskan seluruh data yang diperoleh selama kegiatan magang 

dilakukan, kemudian menghubungkannya dengan proses administrasi stok barang yang diterapkan di PT Global 

Offset Sejahtera.  

Dengan metode pelaksanaan tersebut, penulis dapat mengetahui bagaimana penerapan administrasi stok barang 

dalam mendukung kelancaran pengelolaan persediaan barang perusahaan serta kendala yang ditemukan selama 

kegiatan berlangsung. 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Proses Administrasi Stok Barang di PT Global Offset Sejahtera 

 

Selama kegiatan magang berlangsung, penulis melihat bahwa bagian proses administrasi persediaan secara rutin 

melakukan pencatatan setiap transaksi barang yang terjadi. Data barang masuk dan barang keluar kemudian 

dicatat ke dalam sistem perusahaan untuk memudahkan pemantauan persediaan yang tersedia di gudang. Barang 

yang masuk akan dicatat berdasarkan dokumen surat jalan yang diterima dari bagian terkait, sedangkan barang 

keluar dicatat sesuai kebutuhan produksi maupun pengiriman barang kepada pelanggan. 

Pada kegiatan pengelolaan administrasi pergudangan tersebut Kecermatan dalam memeriksa data menjadi aspek 
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yang perlu diperhatikan agar informasi yang digunakan tetap sesuai dengan kondisi sebenarnya. karena seluruh 

data stok barang harus sesuai dengan kondisi fisik barang yang tersedia di gudang. Kesalahan pada saat proses 

pencatatan dapat menyebabkan ketidaksesuaian data persediaan barang pada sistem perusahaan. Untuk menjaga 

ketepatan data persediaan, bagian administrasi gudang melakukan pemeriksaan kembali terhadap informasi yang 

telah dicatat pada sistem. 

Selama kegiatan magang berlangsung, penulis berkesempatan membantu proses pencatatan transaksi barang serta 

melakukan pengecekan dan penyesuaian data stok barang yang digunakan oleh perusahaan. Dari kegiatan tersebut 

mahasiswa memahami bahwa aktivitas gudang tidak hanya sekadar melakukan input data, tetapi juga memerlukan 

ketelitian dan tanggung jawab agar seluruh data persediaan barang tetap sesuai. 

3.2 Pengecekan Stok Barang 

 

Pengecekan stok barang dilakukan secara berkala untuk memastikan kesesuaian antara data pada sistem dengan 

kondisi fisik barang yang tersedia di gudang. Proses pengecekan dilakukan dengan menghitung jumlah barang 

secara langsung kemudian mencocokkannya dengan data yang terdapat pada sistem perusahaan. 

Pengecekan ketersediaan barang memiliki tujuan untuk mengurangi kemungkinan terjadinya selisih data barang 

serta membantu perusahaan mengetahui kondisi persediaan barang secara lebih akurat. Apabila ditemukan adanya 

ketidaksesuaian jumlah barang, maka bagian administrasi gudang akan melakukan pengecekan ulang terhadap 

dokumen barang masuk maupun barang keluar. 

Menurut hasil pengamatan selama kegiatan magang, pengecekan stok barang sangat membantu perusahaan dalam 

menjaga ketertiban data persediaan barang. Dengan adanya pengecekan secara rutin, kesalahan pencatatan data 

dapat diketahui lebih cepat sehingga dapat segera diperbaiki sebelum menimbulkan masalah yang lebih besar. 

3.2.1 Proses Penyesuaian Data Stok Barang 

Dalam kegiatan administrasi pada gudang, penyesuaian data stok barang merupakan salah satu kegiatan yang 

penting untuk memastikan kesesuaian antara data pada sistem dengan kondisi fisik barang yang tersedia di gudang. 

Proses ini dilakukan dengan membandingkan data persediaan yang tercatat pada sistem perusahaan dengan hasil 

pengecekan langsung di lapangan. 

Selama kegiatan magang, penulis turut membantu proses pengecekan dan penyesuaian data ketersediaan barang. 

Dari kegiatan tersebut diketahui bahwa perbedaan jumlah stok dapat terjadi karena kesalahan pencatatan, 

keterlambatan input data, maupun adanya dokumen transaksi yang belum diproses. Berdasarkan kegiatan yang 

dilakukan selama magang, proses penyesuaian data perlu dilakukan secara teliti agar jumlah stok yang tercatat 

pada sistem tidak berbeda dengan kondisi barang yang ada di gudang. Penyesuaian data stok barang memberikan 

manfaat bagi perusahaan dalam menjaga keakuratan informasi persediaan. Data yang sesuai akan memudahkan 

perusahaan dalam melakukan perencanaan kebutuhan barang dan pengambilan keputusan yang berkaitan dengan 

aktivitas operasional. 

3.3 Pengarsipan Dokumen Gudang 

 

Proses pengarsipan dilakukan dengan menyusun dokumen berdasarkan jenis dan tanggal transaksi agar lebih 

mudah ditemukan ketika diperlukan. Dokumen yang tersusun dengan rapi akan mempermudah proses pencarian 

data dan membantu perusahaan saat melakukan pengecekan kembali apabila terjadi kesalahan administrasi. 

Selama kegiatan magang, mahasiswa membantu proses penyusunan dan penyimpanan dokumen administrasi 

gudang. Dari kegiatan tersebut, mahasiswa mengetahui bahwa pengarsipan dokumen merupakan bagian penting 

pada administrasi perusahaan karena seluruh dokumen menjadi bukti dari kegiatan keluar masuk barang yang 

terjadi di gudang. 

3.3.1 Pentingnya Pengarsipan Dokumen Dalam Administrasi Gudang 

Pengarsipan dokumen merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari kegiatan administrasi gudang. Setiap 

dokumen yang berkaitan dengan barang masuk maupun barang keluar perlu disimpan secara sistematis agar 

mudah ditemukan ketika diperlukan. Dokumen tersebut berfungsi sebagai bukti transaksi sekaligus sumber 

informasi yang dapat digunakan untuk proses pemeriksaan data persediaan. 
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Berdasarkan hasil pengamatan selama kegiatan magang, dokumen yang tersusun dengan baik dapat mempercepat 

proses pencarian data dan mengurangi risiko kehilangan informasi penting. Pengarsipan yang rapi juga membantu 

perusahaan ketika melakukan pengecekan ulang terhadap transaksi yang telah terjadi sebelumnya. 

3.4 Kendala Dalam Proses Administrasi Gudang 

 

Selama pelaksanaan kegiatan pengelolaan administrasi pergudangan masih ditemukan beberapa kendala yang 

dapat menghambat proses pengelolaan persediaan barang. Salah satu kendala yang pernah terjadi yaitu kesalahan 

saat memasukkan data surat jalan barang masuk ke sistem perusahaan. Kesalahan tersebut menyebabkan jumlah 

stok barang pada sistem tidak sesuai dengan kondisi fisik barang di gudang. 

 

Selain proses itu, banyaknya jumlah data barang yang harus dicatat setiap hari juga menjadi tantangan tersendiri 

bagi bagian administrasi gudang. Proses pencatatan harus dilakukan dengan cepat namun tetap teliti agar tidak 

terjadi kesalahan administrasi. Apabila proses input data dilakukan secara terburu-buru, maka risiko terjadinya 

kesalahan pencatatan akan semakin besar. 

Mahasiswa juga menemukan bahwa komunikasi antar bagian memiliki pengaruh terhadap kelancaran proses 

kegiatan gudang. Apabila terjadi keterlambatan informasi mengenai barang masuk maupun barang keluar, maka 

proses pencatatan data pada sistem perusahaan juga akan mengalami keterlambatan. 

3.5 Upaya Mengatasi Kendala Administrasi Gudang 

 

Untuk mengatasi kendala yang terjadi saat proses administrasi persediaan, bagian administrasi perusahaan 

melakukan beberapa upaya seperti melakukan pengecekan ulang terhadap data yang telah diinput serta 

mencocokkan data pada sistem dengan dokumen barang masuk dan barang keluar. 

Di sisi lain, bagian administrasi gudang juga melakukan double check setelah proses input data selesai dilakukan. 

Tujuan dari pengecekan ulang tersebut yaitu untuk mengurangi kemungkinan terjadinya kesalahan pencatatan 

data persediaan barang pada sistem perusahaan. 

Komunikasi antar bagian juga terus ditingkatkan agar proses penyampaian informasi mengenai barang masuk dan 

barang keluar dapat dilakukan dengan lebih cepat. Dengan adanya komunikasi yang baik, pengelolaan persediaan 

gudang dapat berjalan dengan lebih lancar dan teratur. 

3.6 Peran Administrasi Stok Barang Terhadap Efektivitas Operasional Perusahaan 

Dari aktivitas yang penulis ikuti selama berada pada bagian gudang, ketersediaan data persediaan terbukti 

membantu proses kerja karena informasi barang dapat diketahui tanpa harus melakukan pemeriksaan berulang 

pada rak penyimpanan. Melalui pencatatan stok yang dilakukan secara rutin, perusahaan dapat mengetahui jumlah 

persediaan barang yang tersedia di gudang dengan lebih mudah. Informasi tersebut membantu bagian terkait 

dalam mempersiapkan kebutuhan barang yang diperlukan untuk menunjang aktivitas perusahaan. 

Data stok yang tersimpan pada sistem juga mempermudah proses pengecekan persediaan barang. Ketika terdapat 

kebutuhan barang tertentu, karyawan dapat melihat informasi stok yang tersedia tanpa harus melakukan 

pengecekan fisik secara berulang. Hal tersebut membantu proses kerja menjadi lebih cepat dan menghemat waktu 

dalam pelaksanaan pekerjaan sehari-hari. 

Selama kegiatan magang, penulis melihat bahwa pencatatan stok barang membantu bagian gudang dalam 

memantau setiap transaksi yang terjadi. Data yang telah dicatat dapat digunakan untuk mencocokkan jumlah 

barang yang ada di sistem dengan kondisi fisik di gudang. Dengan demikian, proses pengecekan persediaan dapat 

dilakukan dengan lebih mudah dan informasi yang diperoleh menjadi lebih jelas. Berdasarkan pengalaman selama 

magang, penulis memahami bahwa administrasi stok barang tidak hanya berfungsi sebagai kegiatan pencatatan, 

tetapi juga menjadi salah satu pendukung kelancaran operasional perusahaan. Data yang akurat dan mudah diakses 

dapat membantu proses kerja berjalan lebih efektif serta mengurangi kemungkinan terjadinya kesalahan dalam 

pengelolaan persediaan barang. 
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3.7 Manfaat Kegiatan Magang Bagi Mahasiswa 

Selama ditempatkan pada bagian administrasi gudang, penulis memperoleh pengalaman mengenai proses 

pengelolaan dokumen, pencatatan stok, dan penyesuaian data persediaan yang sebelumnya belum pernah 

dilakukan secara langsung pada saat perkuliahan. 

Melalui kegiatan tersebut, penulis dapat memahami bagaimana proses pencatatan stok barang dilakukan, mulai 

dari barang masuk, barang keluar, hingga proses pengecekan dan penyesuaian data persediaan. Pengalaman 

tersebut memberikan pemahaman yang lebih jelas mengenai pentingnya ketelitian dan tanggung jawab dalam 

menjalankan pekerjaan administrasi. 

Melalui interaksi yang dilakukan selama magang, penulis memperoleh pengalaman baru dalam menyesuaikan diri 

dengan budaya kerja perusahaan serta memahami pentingnya koordinasi antarpegawai dalam menyelesaikan 

pekerjaan sehari-hari.  

Dari kegiatan magang yang telah dilaksanakan, penulis memperoleh banyak pengetahuan dan pengalaman yang 

dapat dijadikan bekal untuk memasuki dunia kerja di masa mendatang. Pengalaman tersebut juga membantu 

penulis memahami hubungan antara teori yang dipelajari selama perkuliahan dengan penerapannya secara 

langsung di lingkungan perusahaan. 

3.8 Evaluasi Penerapan Administrasi Stok Barang di PT Global Offset Sejahtera 

Selama kegiatan magang di PT Global Offset Sejahtera, penulis memperoleh pengalaman secara langsung 

mengenai pelaksanaan administrasi stok barang pada bagian gudang. Kegiatan yang dilakukan meliputi 

pencatatan barang masuk dan barang keluar, pengecekan jumlah persediaan, pengarsipan dokumen, serta 

membantu menyesuaikan data persediaan pada sistem perusahaan. Dari kegiatan tersebut diketahui bahwa 

administrasi stok barang memiliki peran yang cukup penting dalam mendukung kelancaran aktivitas perusahaan. 

Berdasarkan hasil pengamatan selama magang, proses administrasi yang dilakukan telah membantu perusahaan 

dalam mengetahui kondisi persediaan barang yang tersedia di gudang. Data yang tersimpan pada sistem dapat 

digunakan untuk memantau jumlah stok sehingga memudahkan bagian terkait dalam memperoleh informasi yang 

dibutuhkan. Dengan adanya data yang tersusun dengan baik, proses pencarian informasi menjadi lebih cepat dan 

pekerjaan dapat dilakukan dengan lebih efektif. 

Meskipun demikian, dalam pelaksanaannya masih ditemukan beberapa kendala. Salah satu kendala yang sering 

terjadi adalah adanya perbedaan antara jumlah stok pada sistem dengan kondisi fisik barang yang ada di gudang. 

Kondisi tersebut dapat disebabkan oleh kesalahan saat proses input data maupun keterlambatan pencatatan 

transaksi barang masuk dan barang keluar. Oleh karena itu, diperlukan pengecekan secara berkala untuk 

memastikan data yang tersedia tetap sesuai dengan kondisi sebenarnya. 

Selain itu, ketelitian menjadi hal yang sangat penting dalam kegiatan administrasi gudang. Setiap data yang akan 

dimasukkan ke dalam sistem harus diperiksa terlebih dahulu agar tidak terjadi kesalahan pencatatan. Selama 

kegiatan magang, penulis memahami bahwa kesalahan kecil dalam proses administrasi dapat berdampak pada 

ketidaksesuaian data persediaan barang. Karena itu, proses pengecekan ulang selalu dilakukan setelah 

penginputan data selesai. 

Kegiatan magang juga memberikan pemahaman mengenai pentingnya komunikasi antarbagian dalam mendukung 

kelancaran administrasi stok barang. Informasi mengenai barang masuk maupun barang keluar perlu disampaikan 

dengan baik agar proses pencatatan dapat dilakukan tepat waktu. Apabila komunikasi tidak berjalan dengan baik, 

maka proses pembaruan data persediaan juga dapat mengalami keterlambatan. 

Dari seluruh kegiatan yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa administrasi stok barang bukan hanya 

berkaitan dengan kegiatan pencatatan data, tetapi juga berfungsi sebagai sarana pengendalian persediaan barang 

perusahaan. Melalui administrasi yang baik, perusahaan dapat memperoleh informasi stok yang lebih akurat 

sehingga pengelolaan persediaan dapat berjalan dengan lebih teratur dan efisien. 

 



Hamdana Zulfa1, Burhan Strafezar2  

Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume 5 Nomor 2, 2026  

DOI: https://doi.org/10.31004/riggs.v5i2.10200 

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

9124 

3.9 Pengalaman dan Pembelajaran Selama Kegiatan Magang 

Pelaksanaan magang di PT Global Offset Sejahtera memberikan kesempatan bagi penulis untuk mengenal secara 

langsung aktivitas administrasi yang berjalan pada bagian gudang. Selama mengikuti kegiatan tersebut, penulis 

tidak hanya mengamati alur pekerjaan yang dilakukan oleh karyawan, tetapi juga terlibat dalam beberapa tugas 

yang berkaitan dengan pencatatan dan pengelolaan data persediaan barang. 

Keterlibatan dalam aktivitas administrasi gudang memberikan pengalaman yang berbeda dibandingkan 

pembelajaran yang diperoleh di perkuliahan. Pada pelaksanaannya, setiap data yang dicatat perlu disesuaikan 

dengan dokumen pendukung yang tersedia agar informasi yang tersimpan pada sistem tetap sesuai. Dari proses 

tersebut, penulis memperoleh pemahaman bahwa ketepatan data menjadi salah satu hal yang perlu diperhatikan 

dalam kegiatan administrasi. 

Selain membantu proses pencatatan persediaan, penulis juga berkesempatan mengikuti kegiatan pengelolaan 

dokumen yang digunakan sebagai pendukung aktivitas administrasi di bagian gudang. Melalui kegiatan tersebut, 

penulis mengetahui bahwa dokumen yang tersusun secara sistematis dapat mempermudah proses penelusuran 

informasi ketika dibutuhkan untuk pemeriksaan maupun pencocokan data. 

Pengalaman lain yang diperoleh selama magang adalah kemampuan beradaptasi dengan lingkungan kerja yang 

memiliki aturan dan pembagian tugas yang berbeda dengan suasana akademik. Interaksi yang terjadi selama 

pelaksanaan kegiatan membantu penulis memahami pentingnya koordinasi dalam menyelesaikan pekerjaan yang 

melibatkan lebih dari satu bagian kerja. 

Secara keseluruhan, kegiatan magang memberikan wawasan baru mengenai penerapan administrasi stok barang 

dalam lingkungan perusahaan. Pengalaman yang diperoleh selama terlibat dalam aktivitas administrasi di bagian 

gudang menjadi tambahan pengetahuan yang dapat digunakan sebagai bekal ketika menghadapi dunia kerja pada 

masa yang akan datang. 

4. Kesimpulan 

 

Menurut hasil penelitian dan pengamatan selama kegiatan magang di PT Global Offset Sejahtera, administrasi 

persediaan barang terbukti sangat membantu proses pengelolaan persediaan barang perusahaan. Administrasi stok 

barang juga sangat membantu dalam mendukung kelancaran kegiatan operasional perusahaan. Keberadaan data 

persediaan yang tersusun secara teratur membantu perusahaan memperoleh informasi stok dengan lebih mudah 

ketika dibutuhkan dalam kegiatan operasional. administrasi data persediaan dilakukan melalui pencatatan barang 

masuk dan barang keluar, pengecekan stok barang secara berkala, penginputan data pada sistem perusahaan, serta 

pengarsipan dokumen administrasi gudang. Selama kegiatan magang, penulis memahami bahwa administrasi 

jumlah persediaan tidak hanya berkaitan dengan proses input data, tetapi juga membantu perusahaan dalam 

mengelola persediaan agar kebutuhan operasional dapat terpenuhi dengan baik. Oleh karena itu, penerapan 

administrasi stok yang baik perlu terus dipertahankan dan ditingkatkan guna mendukung kelancaran aktivitas 

perusahaan secara berkelanjutan. Selama proses kerja masih ada beberapa kendala yang terjadi seperti kesalahan 

input data, ketidaksesuaian jumlah stok barang, dan keterlambatan pencatatan data barang. Namun kendala 

tersebut dapat diatasi dengan melakukan pengecekan ulang terhadap data yang telah diinput serta meningkatkan 

ketelitian saat kegiatan magang dilakukan. Kegiatan magang yang dilakukan juga memberikan pengalaman dan 

pengetahuan baru bagi mahasiswa mengenai pentingnya ketelitian, tanggung jawab, serta kerja sama di 

lingkungan kerja perusahaan. Selain itu bagian administrasi gudang diharapkan dapat terus meningkatkan 

ketelitian saat pencatatan data barang agar kesalahan administrasi dapat diminimalkan. Selain itu, pengecekan 

stok barang secara berkala perlu dilakukan secara rutin agar data persediaan barang pada sistem perusahaan tetap 

sesuai dengan kondisi fisik barang di gudang. Perusahaan juga diharapkan dapat terus menjaga komunikasi antar 

bagian agar proses penyampaian informasi mengenai barang masuk dan barang keluar dapat berjalan dengan lebih 

baik sehingga kegiatan pengelolaan administrasi pergudangan menjadi lebih efektif dan teratur. 
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